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Abstract 

Education is one of the most important priority for most people. Most of the people have hope to be 
able to continue and complete their education to the highest level. It is undeniable that the provision 
for the world of work is to have a higher education. But in the process to continue their education to a 
higher level will be faced with a variety of considerations, namely the quality of the brand image of 
the majors and jobs after completing education. This study demonstrated for the influence of brand 
image and employment of the decision to choose accounting majors at the College in Bandar 
Lampung. The analytical method used is multiple linear regression analysis partially by the number 
of respondents comprised 100 students from each of the 20 students from universities in the city of 
Lampung. Data collection techniques used in this research is through field studies, literature studies 
and questionnaires. Based on the results of the discussion can be concluded that partial denagn 
directly using the t test, it appears that the hypothesis testing results show the brand image t value 
amounted to 12.589> 1.661 t table with a level of significance 0.000 <0.05, which means that the 
hypothesis in this study refused Ho and accept Ha. It can be concluded that the "brand image has a 
positive influence on the student's decision". And that the results of hypothesis testing showed Jobs t 
value of 5.156> 1.661 t table with a level of significance 0.000 <0.05, which means that the 
hypothesis in this study reject Ho and accept Ha. It can be concluded that the "Jobs has a positive 
influence on the student's decision".  
 
Keywords: Brand Image, Employment and Student Decision.  
 
1.   Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu prioritas terpenting bagi sebagian masyarakat.  Sebagian besar 

dari masyarakat memiliki harapan besar untuk melanjutkan pendidikan hingga ke jenjang yang lebih 

tinggi. Meski ada sebagian yang masih memilih untuk bekerja. Pada saat masyarakat memutuskan 

untuk memilih melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, maka masyarakat akan dihadapkan pada 

berbagai pilihan. Baik berupa pilihan Perguruan Tinggi maupun pilihan pada jurusan yang beragam. 

Dampak penetapan pilihan akan membawa pengaruh jangka pendek/panjang, baik berupa 

keuntungan yang akan diperoleh maupun resiko yang akan ditanggung. Selain itu akan berdampak 

pada masa depan seseorang. Kenyataan akan adanya persaingan yang begitu ketat tersebut, membuat 

pihak terkait yaitu Perguruan Tinggi yang berada di Bandar Lampung menyadari suatu kebutuhan 

untuk mengeksploitasi sepenuhnya aset-aset mereka demi memaksimalkan kinerja dan 

mengembangkan keunggulan kompetitif. Salah satu cara untuk mencapai keadaan tersebut adalah 

dengan usaha mengembangkan nama jurusan akuntansi pada Perguruan Tinggi sehingga memiliki 

brand image yang kuat di mata masyarakat. Karena dengan brand image yang kuat di mata 

masyarakat, maka citra tersebut akan terus ada dibenak masyarakat dan menimbulkan kepercayaan. 

Selama ini brand image menjadi salah-satu faktor utama bagi masyarakat dalam memutuskan untuk 
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memilih jurusan akademik terutama pada jurusan akuntansi itu sendiri. fenomena yang terjadi di 

masyarakat selama ini ialah masyarakat memandang jurusan akuntansi itu sebagai jurusan yang 

mengerikan, yang dikarenakan oleh mata pelajaran yang diberikan sangat sulit, yaitu berupa angka-

angka yang rumit yang membutuhkan pemahaman dan anlisis yang dalam untuk memecahkannya. 

Hal inilah yang menjadi pertimbangan khusus oleh masyarakat dalam memilih jurusaan akuntansi tu 

sendiri. Oleh sebab itu perlu adanya peningkatan suatu nama baik dari jurusan akuntansi tersebut, agar 

dapat menarik minat masyarakat untuk memilih jurusan akuntansi. Brand image yang baik dari 

sebuah jurusan di Perguruan Tinggi sebenarnya bukanlah satu-satunya jaminan masyarakat akan 

langsung memutuskan untuk memilih jurusan tersebut.  

Ada pertimbangan lain dari masyarakat untuk memutuskan pilihannya, yaitu faktor kesempatan 

kerja, tidak dapat dipungkiri bahwa faktor kesempatan kerja merupakan salah-satu faktor utama yang 

menjadi pertimbangan masyarakat untuk memilih jurusan akuntansi.  

 

2.  Landasan Teori 
2.1. Konsep Keprilakuan Dari Psikologi dan Psikologi Sosisal 
Sikap 

Sikap adalah suatu hal yang mempelajari mengenai seluruh tendensi tindakan, baik yang 

menguntungkan maupun yang kurang menguntungkan, bertujuan untuk manusia, objek, gagasan, atau 

situasi. Sikap bukanlah prilaku, tetapi sikap menghadirkan kesiapsiagaan untuk keadaan yang 

mengarah pada prilaku. Oleh karena itu sikap merupakan suatu wahana dalam membimbing suatu 

prilaku (Lubis, 2010: 78). 

Komponen Sikap 

Sikap disusun oleh komponen teori, emosional, dan perilaku. Komponen teori terdiri atas 

gagasan, persepsi, dan kepercayaan seseorang mengenai penolakan sikap. Komponen emosional atau 

afektif mengacu pada perasaan seseorang yang mengarah pada objek sikap. Komponen perilaku 

mengacu pada bagaimana satu kekuatan bereaksi terhadap objek/sikap (Lubis, 2010: 79). 

Fungsi Sikap 

Sikap memiliki empat fungsi utama: pemahaman, kebutuhan akan kepuasan, defensif ego, dan 

ungkapan nilai. Pemahaman atau pengetahuan berfungsi untuk membantu seseorang dalam 

memberikan maksud atau memahami situasi atau peristiwa baru. Sikap juga melayani suatu hal yang 

bermanfaat atau fungsi kebutuhan yang memuaskan. Sikap juga melayani fungsi defensif ego dengan 

melakukan pengembangan guna melindungi manusia dari pengetahuan yang berlandaskan kebenaran 

mengenai dasar manusia itu sendiri atau dunianya. Sikap juga melayani fungsi nilai ekspresi (Lubis, 

2010: 80) . 

Persepsi 

Persepsi adalah bagaimana orang-orang melihat atau menginterprestasikan peristiwa, objek, 

serta manusia. Menurut kamus Bahasa Indonesia, Persepsi adalah sebagai tanggapan (Penerimaan) 
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langsung dari sesuatu atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui pancaindra. Sedang 

dalam lingkup yang lebih luas Persepsi merupakan suatu proses yang melibatkan pengetahuan 

sebelumnya dalam memperoleh dan menginterprestasikan stimulus yang ditunjukkan oleh pancaindra 

(Lubis, 2010: 93). 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

 Faktor Dalam Situasi 

Yang terdiri dari waktu, keadan (tempat kerja), keadan social.  

 Faktor Pada Pemersepsian 

Yang terdiri dari sikap, motif, kepentingan, pengalaman dan pengharapan. 

 Faktor Pada Target 

Yang terdiri dari hal baru, gerakan, bunyi, ukuran, latar belakang, kedekatan. 

Persepsi Orang Membuat Penilaian Mengenai Orang Lain  

Dalam bahasan mengenai persepsi orang dalam membuat penilaian terhadap orang lain, hal ini 

akan dikaitkan dengan teori atribusi. Teori atribusi merupakan dari penjelasan cara-cara manusia 

menilai orang secara berlainan,bergantung pada makna apa yang dihubungkan ke suatu prilaku 

tertentu. Pada dasarnya teori ini menyarankan bahwa jika seseorang mengamati prilaku seorang 

individu, orang tersebut berusaha menentukan apakah prilaku itu disebabkan oleh faktor internal atau 

eksternal, tetapi penentuan tersebut sebagian besar bergantung pada tiga factor berikut: 

 Kekhususan (ketersendirian) merujuk pada apakah seorang individu memperlihatkan prilaku-

prilaku yang berlainan dalam situasi yang berlainan. 

 Konsesus yaitu jika semua orang yang menghadapi suatu situasi yang serupa bereaksi dengan 

cara yang sama. Contoh perilaku karyawan yang terlambat akan memenuhi criteria ini jika semua 

karyawan yang mengambil rute yang sama ke tempat kerja juga terlambat. 

 Konsistensi. Disini dicari konsistensi dari tindakan seseorang apakah orang tersebut memberikan 

reaksi yang sama dari waktu kewaktu.Contoh Apabila seorang karyawan datang terlambat 

beberapa menit saja tidak dipersepsikan dengan cara yang sama oleh karyawan yang baginya 

keterlambatan itu kasus yang luar biasa (Lubis, 2010: 97).   

Nilai 

Nilai secara mendasar dinyatakan sebagai suatu modus perilaku atau keadaan akhir dari 

eksistensi yang khas dan lebih disukai secara pribadi atau sosial dibandingkan dengan suatu modus 

perilaku atau keadaan akhir yang berlawanaan (Lubis, 2010: 98).  

Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses dimana perilaku baru diperlukan. Pembelajaran terjadi sebagai 

hasil dari motivasi, pengalaman, dan pengulangaan dalam merespon situasi (Lubis, 2010: 100). 

Emosi  
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Emosi merupakan reaksi terhadap satu objek, biasanya berupa perasaan intens yang diarahkan 

kepada seseorang atau sesuatu (Lubis, 2010: 100). Terdapat enam komponen emosi secara Universal 

yaitu: kemarahan, ketakutan, kesedihan, kebahagiaan dan kejuatan serta rasa jijik. 

2.2. Brand Image 
Pengertian Brand Image 

Sebelum menjelaskan pengertian brand image, maka terlebih dahulu akan dijelaskan 

arti brand (merek). Setiap produk yang dijual di pasar tentu memiliki merek, dimana merek 

tersebut sebagai pembeda antara satu produk dengan produk yang lain. Menurut (Kotler, 

2002), seperangkat, ide, dan kesan yang dimiki oleh seseorang terhadap suatu objek. Brand 

Image adalah representasi dari keseluruhan persepsi terhadap merek dan dibentuk dari 

informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu. Citra terhadap merek berhubungan 

dengan sikap yang berupa keyakinan dan preferensi terhadap suatu merek. Konsumen yang 

memiliki citra yang positif terhadap suatu merek, akan lebih memungkinkan untuk 

melakukan pembelian (Setiadi, 2003). Menurut (Simamora, 2006) mengatakan bahwa image 

adalah persepsi yang relative konsisten dalam jangka panjang (enduring perception). Jadi 

tidak mudah untuk membentuk image, sehingga bila terbentuk sulit untuk mengubahnya. 

Dari beberapa teori yang dikemukakan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa brand 

image adalah seperangkat keyakinan pada suatu nama, symbol/desain dan kesan yang 

dimiliki seorang terhadap suatu merek yang diperoleh berdasarkan informasi tentang fakta-

fakta yang kemudian menggunakan merek tersebut, sehingga kesan yang muncul ini relatif 

jangka panjang yang terbentuk dalam benak konsumen. 

Komponen Brand Image 

Attributes (Atribut) 

Merupakan pendefinisian deskriptif tentang fitur-fitur yang ada dalam produk atau jasa. 

a. Product related attributes (Atribut Produk) 

Didefinisikan sebagai bahan-bahan yang diperlukan agar fungsi produk yang dicari 

konsumen dapat bekerja. Berhubungan dengan komposisi fisik atau persyaratan dari suatu 

jasa yang ditawarkan dan dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan prosedur yang 

diharapkan, dan mampu mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

b. Non-Product Related Attributes (Atribut Non-Produk): 

Merupakan aspek eksternal dari suatu produk yang berhubungan dengan pembelian dan 

konsumsi suatu produk atau jasa. Terdiri dari: informasi tentang harga, kemasan dan desain 

produk, orang, per group atau selebriti yang menggunakan produk atau jasa tersebut, 

bagaimana dan dimana produk atau jasa itu digunakan. 
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Benefits (Keuntungan) 

Nilai personal yang dikaitkan oleh konsumen pada atribut-atribut produk atau jasa 

tersebut. 

a. Functional benefits: Berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan dasar seperti 

kebutuhan fisik dan keamanan atau pemecahan masalah. 

b. Experiental benefits: Berhubungan dengan perasaan yang muncul dengan 

menggunakan suatu produk atau jasa. Benefit ini memuaskan kebutuhan bereksperimen 

seperti kepuasan sensori. 

c. Symbolic benefits: Berhubungan dengan kebutuhan akan persetujuan sosial atau 

ekspresi personal dan self-esteem seseorang. Konsumen akan menghargai nilai-nilai 

prestise, eksklusivitas dan gaya fashion merek karena hal-hal ini berhubungan dengan 

konsep diri merek. 

Brand Attitude (Sikap Merek) 

Didefinisikan sebagai evaluasi keseluruhan atas suatu merek, apa yang dipercayai oleh 

konsumen mengenai merek-merek tertentu sejauh apa konsumen percaya bahwa produk atau 

jasa tersebut memiliki atribut atau keuntungan tertentu, dan penilaian evaluatif terhadap 

kepercayaan tersebut bagaimana baik atau buruknya suatu produk jika memiliki atribut atau 

keuntungan tersebut. Adapun brand image selalu berkaitan dengan atribut produk karena 

untuk memberikan kepuasan kepada konsumen dan konsumen bereaksi terhadap atribut 

produk yang dibelinya. Atribut yang digunakan dalam suatu produk adalah rasa, kemasan, 

harga, aman, dan distribusi (Kotler, 2002) yaitu: 

a. Rasa 

Rasa dari produk yang disajikan kepada konsumen merupakan salah satu faktor yang 

menentukan citra suatu merek dari produk. Rasa produk itu sendiri adalah semua yang 

dirasakan atau dialami oleh konsumen baik itu rasa cocok, senang dan sebagainya. 

Biasanya sebelum melakukan pembelian konsumen akan melihat terlebih dahulu 

penampilan dari produk yang disajikan selanjutnya apabila penampilan produk tersebut 

menarik hatinya konsumen, maka konsumen akan melakukan pembelian. 

b. Kemasan 

Pengemasan mencakup semua kegiatan merancang dan memproduksi tampilan/desain 

untuk suatu produk atau jasa. Kemasan merupakan sarana pemasaran yang penting. 

Kemasan yang di desain dengan menarik secara otomatis akan menarik perhatian 

konsumen pula.  
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c. Harga 

Harga merupakan jumlah uang yang harus konsumen bayarkan sebagai kompensasi 

produk yang diperoleh dari Perusahaan. Setiap perusahaan pada umumnya, akan 

menghitung biaya yang akan dikeluarkan sebelum menetapkan harga produknya. 

Perusahaan yang mampu merumuskan strategi harga yang tepat akan memperoleh 

penghasilan dan keuntungan optimal. 

Faktor-Faktor Yang Membentuk Brand Image 

Menurut (Shiffman dan kanuk, 2010) menyebutkan faktor-faktor pembentuk brand 

image adalah sebagai berikut: 

1. Kualitas atau mutu, berkaitan dengan kualitas produk yang ditawarkan oleh produsen 

dengan merek tertentu.  

2. Dapat dipercaya atau diandalkan, berkaitan dengan pendapat dan kesepakatan yang di 

bentuk oleh masyarakat tentang suatui produk yang dikonsumsi.  

3. Kegunaan atau manfaat, yang terkait dengan fungsi dari suatu produk yang bisa 

dimanfaatkan oleh konsumen.  

4. Mempunyai kegunaan atau manfaat.  

5. Pelayanan, berkaitan dengan tugas produsen dalam melayani konsumen.  

6. Resiko berkaitan dengan untung dan rugi yang dialami oleh konsumen.  

7. Harga, berkaitan dengan tinggi rendahnya biaya yang dikeluarkan konsumen untuk 

mendapatkan suatu produk.  

8. Image dari brand itu sendiri yang berupa pandangan, kesepakatan, dan informasi yang 

berkaitan dengan suatu brand.  

2.3.  Lapangan Pekerjaan 

Lapangan pekerjaan (Sensus Penduduk, 2000) merupakan bidang kegiatan dari usaha, 

perusahaan, instansi dimana seseorang bekerja atau pernah bekerja. Pengertian lapangan pekerjaan 

erat kaitannya dengan tempat di mana seseorang bekerja. Saat ini sering kita dengar banyak orang 

yang menganggur artinya tidak punya tempat bekerja, akibatnya dia tidak mempunyai pendapatan. 

Hal - hal yang berhubungan lapangan pekerjaan yaitu: 

Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja yang siap melakukan pekerjaan, antara lain 

mereka yang sudah bekerja, mereka yang sedang mencari pekerjaan, mereka yang bersekolah, dan 

mereka yang mengurus rumah tangga. (Rionga dan Firdaus, 2007). 
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Angkatan Kerja 

Angkatan kerja adalah mereka yang mempunyai pekerjaan, baik sedang bekerja maupun yang 

sementara tidak sedang bekerja karena suatu sebab, seperti patani yang sedang menunggu 

panen/hujan, pegawai yang sedang cuti, sakit, dan sebagainya. Disamping itu mereka yang tidak 

mempunyai pekerjaan tetapi sedag mencari pekerjaan/mengharapkan dapat pekerjaan atau bekerja 

secara tidak optimal disebut pengangguran. 

Bukan angkatan kerja adalah mereka yang sedang bersekolah, mengurus rumah tangga tanpa 

mendapat upah, lanjut usia, cacat jasmani dan sebagainya, dan tidak melakukan suatu kegiatan yang 

dapat dimasukkan kedalam kategori bekerja, sementara tidak bekerja, atau mencari pekerjaan. 

Kesempatan Kerja 

Kegiatan ekonomi di masyarakat membutuhkan tenaga kerja. Kebutuhan akan tenaga kerja itu 

dapat juga disebut sebagai kesempatan kerja. Kesempatan kerja itu sendiri adalah suatu keadaan yang 

menggambarkan terjadinya lapangan kerja untuk diisi pencari kerja. 

Kesempatan kerja di Indonesia dijamin dalam UUD 1945 pada pasal 27 ayat 2 yang 

berbunyi “Tiap-tiap warga Negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak”. Dari 

bunyi UUD 1945 pasal 27 ayat 2 itu jelas bahwa pemerintah Indonesia untuk menciptakan 

lapangan kerja bagi anggota masyarakat karena hal ini berhubungan dengan usaha 

masyarakat untuk mendapat penghasilan. 

2.4. Keputusan 

Menurut AF Stoner dalam (Hasan, 2002),“Keputusan adalah pemilihan di antara alternatif–

alternative”. 

Pengertian ini mengandung tiga pengertian, yaitu : 

1. Ada pilihan atas dasar logika atau pertimbangan. 

2. Ada beberapa alternatif yang harus dan dipillih salah satu yang terbaik. 

3. Ada tujuan yang ingin dicapai dan keputusan itu semakin mendekatkan pada tujuan tersebut. 

Definisi lain menyebutkan bahwa keputusan adalah suatu pengakhiran daripada proses 

pemikiran tentang suatu masalah atau problema untuk menjawab pertanyaan apa yang harus diperbuat 

guna mengatasi masalah tersebut, dengan menjatuhkan pilihan pada suatu alternatif. Dari pengertian 

di atas dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan merupakan suatu proses pemilihan alternatif 

terbaik dari beberapa alternatif secara sistematis untuk ditindaklanjuti/digunakan sebagai suatu cara 

pemecahan masalah. Keputusan pada dasarnya merupakan proses memilih satu penyelesaian dari 

beberapa alternatif yang ada. Keputusan yang tepat pada dasarnya yaitu keputusan yang bersifat 

rasional, sesuai dengan nurani, dan didukung oleh fakta-fakta yang akurat sesuai dengan nurani, dan 

didukung oleh fakta-fakta yang akurat, sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Kadang kala 



262 JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 7, Nomor 2, September 2016 

 

keputusan dapat tidak bersifart rasioanal karena faktor-faktor yang terkait dengan emosi, hubungan 

antarmanusia, faktor tradisi, lingkungan, dan lain–lain. 

Pengambilan Keputusan 
Faktor Lingkungan dan Pengambilan Keputusan 

Lingkungan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang ataupun sebuah organisasi 

dalam pengambilan keputusan. Secara umum informasi yang terkait dengan lingkungan dapat 

dibedakan menjadi 3 berdasarkan keadaannya yaitu : 

a. Pengambilan Keputusan di Saat keadaan yang pasti 

Keadaan yang pasti (certainty) adalah keadaan di mana seseorang atau organisasi berhadapan 

dengan informasi yang lengkap mengenai suatu keadaan lingkungan yang dihadapinya, 

sehingga estimasi mengenai masa depan dapat dipastikan.  

b. Pengambilan Keputusan di Saat keadaan yang tidak pasti. 

Keadaan yang tidak pasti (uncertainty) adalah keadaan di mana seseorang atau sebuah 

organisasi berhadapan dengan informasi yang tidak lengkap atau sebuah organisasi tersebut 

tidak memilikii informasi mengenai masalah yang dihadapi.  

c. Pengambilan keputusan pada keadaan yang mengandung resiko.     

Keadaan yang mengandung risiko adalah keadaan di mana seseorang atau organisasi 

berhadapan dengan informasi yang di miliki,namun relatif tidak lengkap jika di bandingkan 

dengan keadaan yang pasti, namun relatif memadai bila di bandingkan dengan keadaan yang 

tidak pasti.  

Proses Pengambilan Keputusan 

Tahap-tahap pengambilan keputusan : 

a. Investigasi Situasi 

Identifikasi masalah ialah pengambilan keputusan sebagimana telah di terangkan  yang dapat 

membedakan apa yang benar-benar masalah atau gejala,dan apa sebab akibat masalah tersebut. 

b. Penentuan Alternatif Solusi 

Indentifikasi berbagai alternatif keputusan ialah membangun beberapa alternatif solusi untuk 

diputuskan guna diambil sebagai langkah solusi. Salah satu metodenya ialah brainstorming atau 

curah ide, dimana seluruh pihak yang dilibatkan dalam penentuan alternatif secara kreatif dan 

bebas menawarkan berbagai langkah solusi yang terkait dengan maslah. Evaluasi belum di 

lakukan ialah bebagai alternatif yang barangkali secara finanasial. Misalnya: tidak 

memungkinkan untuk sementara di tampung dulu karena pada tahap ini seluruh ide di tampung 

tanpa harus mengevaluasinya ter lebih dahulu. 

c. Penilaian Alternatif dan Penentuan Keputusan 
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Evaluasi dan penilaian alternatif yang ada ialah penilaian berbagai alternatif yang muncul 

kemudian di ambil satu atau lebih alternatif yang dianggap terbaik. Penetuan altrernatif terbaik 

ialah kepastian yang dipilih dapat memberikan dampak alternatif yang positif atau tidak. 

d. Implementasi dan Pengawasan 

Rencana implementase ialah poses yang telah di susun untuk sebuah perencanaan 

implementase. Implementasi dari rencana yang telah di buat ialah menjalankan rencana. 

Pengawasan terhadap langkah implementase ialah agar implementase. 

Menurut (Wiliams, 2000) keterbatasan ialah yang terkait dengan kesalahan umum dalam 

pengambilan keputusan, keterbatasan, dan risiko dari faktor lingkungan. Ada 2 keterbatasan 

pengambilan keputusan : 

1.  Kesalahan umum dalam pengambilan keputusan ialah di akibatkan oleh kesalahan umum yang 

biasa terjadi atau pengambilan keputusan terlalu melakukan generalisasi (emosi).  

2.  Keterbatasan Rasional ialah pengambilan keputusan tidak sejalan dengan kemampuan 

pengambilan keputusan itu sendiri. 

2.5.  Hasil Penelitian Yang Terdahulu 

 Hasil penelitian Yuliana Gunawan (2004) tentang “faktor – faktor yang mempengaruhi 

keputusan peminat untuk memilih jurusan akuntansi Universitas Kristen Maranatha Bandung”, 

menyimpulkan bahwa  Citra, Minat, Keputusan Kolektif dan Lapangan Pekerjaan berpengaruh dan 

memiliki korelasi yang cukup kuat dalam keputusan peminat untuk memilih jurusan akuntansi pada 

Universitas Maranatha di Bandung. Penelitian kedua dilakukan oleh Kartika Mandasari (2011) 

dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Minat Beli Konsumen dalam memilih jasa 

perhotelan”, dengan studi kasus pada Hotel Grasia Semarang. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah variabel Kualitas Pelayanan, Persepsi Harga, Lokasi, dan Fasilitas terhadap minat 

beli konsumen di Hotel Grasia Semarang. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier 

berganda, dengan hasil penelitiannya adalah variabel Lokasi, Fasilitas, Harga, dan Kualitas Pelayanan 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat konsumen dalam memilih jasa Hotel. 

Hasil penelitian ketiga dilakukan oleh Karina Pradityas Putri (2011) tentang “Analisis pengaruh 

Brand Image, Biaya Pendidikan, dan Fasilitas Pendidikan terhadap keputusan mahasiswa melanjutkan 

studi pada Program Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas diponegoro Semarang”, 

menyimpulkan bahwa brand image, biaya pendidikan, dan fasilitas pendidikan memiliki korelasi yang 

kuat dalam penentuan mahasiswa dalam mengambil keputusan untuk melanjutkan studi pada Program 

Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas di Ponegoro Semarang. 

2.6.  Kerangka Berfikir 

Berdasarkan uraian di atas, selanjutnya variabel penelitian tersebut dapat digambarkan dalam 

kerangka penelitian atau paradigma penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 1 
Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.7. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Brand image jurusan akuntansi berpengaruh positif terhadap keputusan mahasiswa untuk 

memilih jurusan akuntansi pada Perguruan Tinggi yang ada di Bandar Lampung. 

2. Lapangan Pekerjaan bagi lulusan jurusan akuntansi berpengaruh positif terhadap keputusan 

mahasiswa untuk memilih jurusan akuntansi pada Perguruan Tinggi yang ada di Bandar 

Lampung. 

 

3. Metode Penelitian 
3.1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan pendekatan kuantitatif dan dibantu dengan program SPSS versi 18, jenis 

penelitian ini dengan memperoleh informasi yang akurat mengenai seberapa besar faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih jurusan akuntansi pada Perguruan Tinggi yang 

ada di Bandar Lampung, maka itu penelitian ini memberikaan kuisioner kepada mahasiswa yang ada 

pada Perguruan Tinggi di Bandar Lampung untuk memperoleh data yang akurat.  

 

3.2.  Desain Penelitian    

Desain penelitian ini berupa desain penelitian dekriptif. Metode penelitian deskriptif yaitu 

prosedur atau cara pemecahan masalah dengan cara menggambarkan, fenomena, keadaan, peristiwa 

Brand Image (X1): 
1. Komposisi 
2. Persyaratan 
3. Kemampuan 
4. Fungsional 
5. Symbolik 
6. Kemasan dan Harga 
7. Dapat Dipercaya 
8. Manfaat  

(Kotler,2002) 
(Schiffman,2010) 
 

Lapangan Pekerjaan (X2): 
1. Kesehatan 
2. Pendidikan 
3. Keterampilan 
4. Kemampuan  
5. Usia 
6. Penghasilan 
7. Pesaing Kerja 
8. Ketersediaan Lapangan 

Kerja 
(Rionga dan Firdaus, 2007). 

Keputusan mahasiswa (Y): 
1. Keadaan pasti 
2. Keadaan tidak pasti 
3. Resiko 
4. Investigasi Situasi 
5. Penilaian Alternatif 
6. Pengawasan 
7. Kesalahan umum 
8. Keterbatasan rasional 

(Hasan, 2002) 
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atau sesuatu yang sedang berlangsung pada saat sekarang berdasarkan pada fakta-fakta yang terjadi 

sebagaimana keadaannya. 

3.3. Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini kuesioner yang disebarkan pada 

mahasiswa jurusan akuntansi pada Perguruan Tinggi yang ada di Bandar Lampung. Untuk 

kuesionernya menggunakan skala linkert  dari pertanyaan yang diberikan kepada responden 

(sugiyono, 2005) yaitu: 

a. Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi nilai = 1 

b. Untuk jawaban tidak setuju diberi nilai = 2 

c. Untuk jawaban kurang setuju diberi nilai = 3 

d. Untuk jawaban setuju diberi nilai = 4 

e. Untuk jawaban sangat setuju diberi nilai = 5 

3.4. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006). Berdasarkan pengertian diatas, 

maka dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah 20 perwakilan mahasiswa dari 5 Perguruan 

Tinggi yang ada di Bandar Lampung. Penentuan sampel harus memperhatikan sifat-sifat dan 

penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif atau benar-benar mewakili populasi 

yaitu sebanyak 100 mahasiswa. Pada analisis jalur minimal sampel yang direkomendasikan minimal 

100 sampel, dengan menggunakan metode pengambilan sampel bertujuan (Purposive Sampling).  

Tabel 1 
Data Sampel Perguruan Tinggi di Bandar lampung 

No.    Nama-Nama Perguruan                                    Tinggi Jumlah Mahasiswa  
  1.       Universitas Bandar Lampung 20 
  2.       Ibi Dharma Jaya 20 
  3.       Stie A2L   20 
  4.       UMITRA 20 
  5.       UNILA  20 
Total 100 Mahasiswa 
 

3.5.  Metode Pengumpulan Data  
Data Primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari objek yang diteliti 

dan untuk kepentingan studi yang bersangkutan yang dapat berupa kuisioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

kepada orang lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya. 

Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dan disatukan oleh studi-studi sebelumnya atau yang 

diterbitkan oleh berbagai instansi lain. Biasanya sumber tidak langsung berupa data dokumentasi dan 

arsip-arsip resmi. Data sekunder diperoleh melalui: 
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a. Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun 

informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Informasi itu 

dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis dan 

disertasi, peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber-

sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik lain. 

b. Studi Internet  

Data dapat diperoleh melalui situs atau alamat web yang tersedia di jejaring sosial, sekarang 

seiring bertambah majunya teknologi informasi maka informasi yang dibutuhkan oleh peneliti 

semakin mudah diperoleh, terutama melalui jaringan internet. Kemudahan inilah yang 

dimanfaatkan oleh peneliti untuk mencari informasi yang dibutuhkan. 

3.6. Definisi Operasional Variabel 

Untuk mempermudah pemahaman dan memperjelas apa yang dimaksud dengan veriabel-

variabel dalam penelitian ini maka perlu diberikan definisi operasional. Definisi operasional adalah 

unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu variabel. Definisi operasional 

berisikan indikator-indikator dari suatu variabel, yang memungkinkan peneliti data yang relevan 

untuk variabel tersebut. Definisi operasional variabelnya sebagai berikut: 

1. Brand image menurut (Kotler, 2002), adalah seperangkat, ide, dan kesan yang dimiki 

oleh seseorang terhadap suatu objek.  

a. Atribut 

Merupakan pendefinisian deskriptif tentang fitur-fitur yang ada dalam produk atau 

jasa. 

b. Keuntungan  

Merupakan suatu manfaat yang diperoleh dari suatu apa yang akan atau yang telah 

terjadi, sehingga dapat memenuhi suatu kebutuhan individu.  

2. Lapangan pekerjaan (Sensus Penduduk, 2000) adalah bidang kegiatan dari 

usaha/perusahaan/instansi dimana seseorang bekerja atau pernah bekerja.  

3. Keputusan menurut Menurut AF Stoner dalam (Hasan, 2002),“Keputusan adalah pemilihan di 

antara alternatif–alternative”. 

Pengertian ini mengandung tiga pengertian, yaitu : 

1. Ada pilihan atas dasar logika atau pertimbangan. 

2. Ada beberapa alternatif yang harus dan dipillih salah satu yang terbaik. 

3. Ada tujuan yang ingin dicapai dan keputusan itu semakin mendekatkan pada tujuan tersebut. 
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3.7.   Mengukur Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak sahnya suatu kuesioner.  Kuesioner 

dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuisioner mampu mengungkap suatu yang akan diukur oleh 

kuesioner itu. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini (content validity) menggambarkan 

kesesuaian sebuah pengukur data dengan apa yang akan diukur (Sugiyono, 2012). Biasanya 

digunakan dengan menghitung korelasi antara setiap skor total. Dalam melakukan pengujian validitas, 

digunakan alat ukur berupa program komputer yaitu SPSS for windows 18, dan jika suatu alat ukur 

mempunyai yang signifikan antara skor item antara skor item terhadap skor totalnya maka dikatakan 

alat skor tersebut adalah valid (Ghozali, 2009). 

 Uji Reliabilitas   

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel. Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap kuesioner stabil dari waktu ke 

waktu. Uji reliabilitas adalah tingkat kesetabilan suatu alat pengukur dalam mengukur suatu gejala. 

Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur, semakin stabil pula alat pengukur tersebut. Dalam 

melakukan Alpha, digunakan alat bantu program komputer yaitu SPSS versi 18 dengan menggunakan 

model Alpha. Sedangkan dalam mengambil keputusan reliabilitas, suatu instrumen dikatatakan 

reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 (Ghozali, 2009). 

3.8.   Analisa Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui kuesioner, langkah pertama yang dilakukan 

dalam penelitian ini  adalah editing dan pengolahan data  dalam bentuk tabulasi hasil jawaban 

responden kemudian dilakukan analisis data menggunakan metode Analisis Kualitatif dan Analisis 

Kuantitatif. 

Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif adalah analisis yang menggambarkan secara rinci, dengan interprestasi 

terhadap data diperoleh melalui pendekatan teoritis. Dalam hal ini untuk menyederhanakan data 

kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan melalui pendekatan teori, kemudian 

dideskripsikan atau dijelaskan. Dimana data yang diperoleh dari efektivitas penelitian dianalisis 

dengan menggunakan analisis statistik inferensial.  

Analisis Kuantitatif 

Untuk melakukan analisis kuantitatif, peneliti harus mampu memahami bentuk statistik yang 

digunakan dalam penelitian sebelum memulai analisis data statistik merupakan alat bantu yang 

digunakan peneliti untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan memahami hubungan antara variable-

variabel yang diteliti. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan analisis statistik. 

Analisis statistik adalah cara untuk mengolah informasi data kuantitatif yang berhubungan dengan 

angka-angka, bagaimana mencari, mengumpul, mengolah data, sehingga sampai menyajikan data 
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dalam bentuk sederhana dan mudah untuk dibaca atau data yang diperoleh dapat dimaknai dan 

diinterpretasikan. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Keterangan : 

Y  = Variabel Keputusan Mahasiswa 

α = Konstanta  

β = Koefisien Regresi Parsial 

et  = variabel error (error term) 

X1 = Variabel Brand Image 

X2  = Variabel Lapangan Pekerjaan 

Koefisien Determinan (R2) 

Koefesien determinan digunankan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel 

bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. Nilai koefisien determinan ditentukan dengan 

nilai adjusted R square (Ghazali, 2007). 

Uji Hipotesis Pengaruh Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan variabel X1, X2 dan X3 (Braind Image, 

Minat Mahasiswa dan Ketersediaan Lapangan Pekerjaan) benar-benar berpengaruh terhadap variabel 

Y (Keputusan Mahasiswa) secara terpisah atau parsial. Dalam pengambil keputusan (Ghazali, 2009) 

adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: 

a. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Ho : r = 0; Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel X1,  X2, dan X3 secara 

parsial terhadap Y 

Ha : r ≠ 0;  Artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel X1,  X2 dan X3 secara parsial 

terhadap Y 

Kriteria pengujian signifikansi :  

Jika thitung ≥ ttabel, maka signifikan, dengan kata lain tolak Ho dan terima Ha.  

Jika thitung ≤ ttabel, maka tidak signifikan, artinya terima Ho dan tolak Ha.  

Taraf signifikansi yang digunakan alfa = 0,05  atau 5%. 

 

4.  Analisis Data 
4.1.  Analisis Deskriptif  

Data hasil pengelolaan kuisioner yang telah disebarkan kepada 100 mahasiswa sebagai 

responden yaitu pada Perguruan Tinggi yang ada di Bandar Lampung dengan pertanyaan/pernyataan 

tentang variabel Brand Image, Minat Mahasiswa, Dan Ketersediaan Lapangan Pekerjaan terhadap 

Y = α + β1 X1 +  β2 X2 + et 
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Keputusan Mahasiswa dalam memilih jurusan akuntansi. Sebelum menguraikan mengenai keempat 

variabel tersebut, maka akan diuraikan terlebih dahulu mengenai karakteristik dari responden seperti 

tertera dalam tabel–tabel berikut ini . 

Tabel 2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kategori Responden Presentase 
Laki-Laki 42 42% 
Perempuan 58 58% 
Total 100 100% 

  Sumber : data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa jenis kelamin responden yang terbanyak adalah 

jenis kelamin laki-laki yaitu sebesar 42%, sedangkan yang berjenis kelamin perempuan 58%, hasil 

tersebut menunjukan bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan lebih dominan dibandingkan 

dengan laki-laki, hal ini disebabkan oleh tingkat kemauan responden dalam mengisi kuisioner lebih 

aktif pada jenis kelamin perempuan dibanding jenis kelamin laki-laki. 

Tabel 3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usia 

Kategori Responden Presentase 
16 Tahun – 20 Tahun  34 34% 
21 Tahun – 25 Tahun 66 66% 
Total 100 100% 

 Sumber : data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa jenis usia responden yang terbanyak adalah usia 21 

tahun – 25 tahun yaitu sebesar 66%, sedangkan yang usia 15 tahun – 20 tahun sebesar 34%. 

Tabel 4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi 

Kategori                          Responden Presentase 
Universitas Bandar Lampung 20 20% 
Ibi Dharma Jaya 20 20% 
STIE A2L 20 20% 
UMITRA 20 20% 
UNILA 20 20% 
Total 100 100% 

  Sumber : data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa perguruan tinggi responden masing-masing sebesar 

20% yang terdiri dari 5 (lima) Perguruan Tinggi. Dapat disimpulkan bahwa ke-lima perguruan tinggi 

memilikin tingkat persentase yang sama. Dan pengambilan sampel berdasarkan tehnik sampel 

bertujuan. 

4.3.  Hasil Penelitian  
Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada 4 variabel penelitian yang digunakan yaitu Brand 

Image, Minat Mahasiswa, Ketersediaan Lapangan Pekerjaan dan Keputusan Mahasiswa. 
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Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat pengukur dapat 

mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur. Item kuisioner dinyatakan valid apabila 

nilai r hitung > r tabel (0,196) 

Brand image 

Tabel 5 
Hasil Uji Validitas brand image (X1) 

Pertanyaan Nilai r Hitung Nilai r tabel N Kesimpulan 
Pernyataan 1 0,669 0,196 100 Valid 
Pernyataan 2 0,726 0,196 100 Valid 
Pernyataan 3 0,738 0,196 100 Valid 
Pernyataan 4 0,710 0,196 100 Valid 
Pernyataan 5 0,674 0,196 100 Valid 
Pernyataan 6 0,696 0,196 100 Valid 
Pernyataan 7 0,716 0,196 100 Valid 
Pernyataan 8 0,726 0,196 100 Valid 

 Sumber: Data Diolah, 2016 
Dari Hasil uji statistik diatas didapatkan sebanyak 8 item pertanyaan yang mempunyai r 

hitung > r tabel = 0,196 sehingga seluruh item pertanyaan valid. 

Lapangan Pekerjaan 

Tabel 6 
Hasil uji validitas Lapangan Pekerjaan 

Pertanyaan Nilai r Hitung Nilai r tabel N Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,437 0,196 100 Valid 

Pernyataan 2 0,843 0,196 100 Valid 

Pernyataan 3 0,848 0,196 100 Valid 

Pernyataan 4 0,496 0,196 100 Valid 

Pernyataan 5 0,856 0,196 100 Valid 

Pernyataan 6 0,286 0,196 100 Valid 

Pernyataan 7 0,342 0,196 100 Valid 

Pernyataan 8 0,828 0,196 100 Valid 

Sumber : Data Diolah, 2016 
Dari Hasil statistik diatas didapatkan sebanyak 8 item pertanyaan yang mempunyai r 

hitung > r tabel = 0,196 sehingga seluruh item pertanyaan valid. 

Keputusan Mahasiswa 

Tabel 7 
Hasil Uji Validitas Keputusan Mahasiswa 

Pertanyaan Nilai r Hitung Nilai r tabel N Kesimpulan 
Pernyataan 1 0,683 0,196 100 Valid 
Pernyataan 2 0,709 0,196 100 Valid 
Pernyataan 3 0,786 0,196 100 Valid 
Pernyataan 4 0,692 0,196 100 Valid 
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Pernyataan 5 0,785 0,196 100 Valid 
Pernyataan 6 0,710 0,196 100 Valid 
Pernyataan 7 0,718 0,196 100 Valid 
Pernyataan 8 0,775 0,196 100 Valid 

Sumber : Data Diolah, 2016 
Dari Hasil statistik diatas didapatkan sebanyak 8 item pertanyaan yang mempunyai r hitung > r 

tabel = 0,196 sehingga seluruh item pertanyaan valid. 

Uji Reliabilitas 
Brand Image 

Tabel 8 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 
0,856 8 

Sumber: data diolah, 2016 
Hasil uji statistik didapatkan r hitung = 0,856 > r alfa (a) chronbrach = 0,60, sehingga seluruh 

item pernyataan reliabel. 

Lapangan Pekerjaan 

Tabel 9 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 
0,796 8 

Sumber: data diolah, 2016 
Hasil uji statistik didapatkan r hitung = 0,796 > r alfa (a) chronbrach = 0,60, sehingga seluruh 

item pernyataan reliabel. 

Keputusan Mahasiswa 

Tabel 10 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 
0,876 8 

Sumber: data diolah, 2016 
Hasil uji statistik didapatkan r hitung = 0,876 > r alfa (a) chronbrach = 0,60, sehingga seluruh 

item pernyataan reliabel. 

 

4.4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Inferensial dimaksdkan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat yaitu dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Dari hasil pengolahan data 

dengan menngunakan program komputer SPSS versi 18 yaitu pada lampiran diperoleh hasil sebagai 

berikut: 
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Tabel 11 
Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4,295 ,985  -4,362 ,000 

Brand Image ,764 ,061 ,704 12,589 ,000 
Lapangan Pekerjaan ,350 ,068 ,288 5,156 ,000 

a. Dependent Variable: keputusan mahasiswa 
Sumber : Data diolah ,2016 

Berdasarkan hasil diatas , kemudian dimasukan kedalam bentuk persamaan regresi linear 

berganda ,sehingga menjadi persamaan sebagai berikut: 

 

 

 
Keterangan: 
Y : Keputusan Mahasiswa 
β : Koefisien Regresi Parsial 
α : Konstanta 
X1 : Brand Image 
X2 : Lapangan Pekerjaan 
et : Error 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda seperti diatas dapat diberikan interprestasi 

sebagai berikut : 

a. Variabel brand image dan lapangan pekerjaan mempunyai arah koefisien yang bertanda positif 

terhadap keputusan mahasiswa dengan persamaan berikut Y = -4,295 + 0,764X1 + 0,350X2  

b. Nilai konstanta (a) sebesar -4,295  mengandung arti tingkat keputusan mahasiswa akan 

meningkat -4,295 apabila brand image (X1) meningkat sebesar 0,764 dan lapangan pekerjaan 

(X2) meningkat sebesar 0,350. 

c. Koefisien brand image memberikan nilai sebesar 0,764 yang berarti bahwa jika brand image 

semakin baik dan ditingkatkan 1% dengan asumsi variabel lain konstan, maka keputusan 

mahasiswa akan mengalami peningkatan. 

d. Koefisien lapangan pekerjaan memberikan nilai sebesar 0,326 yang berarti bahwa jika lapangan 

pekerjaan semakin banyak dan ditingkatkan 1% dengan asumsi variabel lain konstan, maka 

keputusan mahasiswa akan mengalami peningkatan. 

  

Y= - 4,295 + 0,764 X1 + 0,350 X2 

 
Y= α + β X1 + β X2 + et 
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4.5. Koefisien Determinisasi (R2) 
Tabel  12 

Hasil Perhitungan Model Summary 
Model Summaryb 

a. Predictors : (constant), lapangan pekerjaan, brand image 
b. dependend variabel: keputusan mahasiswa 
Sumber: Data diolah, 2016 
Dari Tabel Diatas memperlihatkan keeratan pengaruh variabel brand image, minat mahasiswa, 

ketersediaan lapangan terhadap Keputusan mahasiswa. Hasil Perhitungan diperoleh Rx,y = 0,973 dan 

koefisien determinasi sebesar R²x,y = 0,947 atau 94,70%. Besarnya koefisien determinasi, 

memberikan arti bahwa besarnya perubahan pada variabel keputusan mahasiswa 94,70% dijelaskan 

oleh brand image, lapangan, sedangkan sisanya 5,30% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak penulis 

teliti seperti fasilitas, biaya pendidikan, dan lain-lain. 

Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis Pengaruh Parsial (Uji t) 

Untuk menguji keberartian model regresi untuk masing-masing variable secara parsial dapat 

diperoleh dengan menggunakan uji t. Berikut adalah tabel pengujian secara parsial. 

Tabel 13 
Hasil Uji t secara Parsial 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4,295 ,985  -4,362 ,000 
Brand Image ,764 ,061 ,704 12,589 ,000 
Lapangan Pekerjaan ,350 ,068 ,288 5,156 ,000 
a. Dependent Variable: keputusan mahasiswa 

Sumber : Data Diolah ,2016. 
Pengujian terhadap nilai brand image dapat diartikan sebagai pengujian signifikan/tidaknya 

pengaruh  brand image terhadap keputusan mahasiswa. Rumusan hipotesis, dengan kriteria pengujian: 

thitung> ttabel, Ho ditolak, sebaliknya thitung< ttabel, Ho diterima. Dari penujian nilai variabel brand image 

sebesar 0,764, thitung sebesar 12,589 > 1,661 dari ttabel, dengan melihat tabel statistik pada signifikansi 

0,05 dan df (n – k – 1) = 100 – 2 – 1 = 97 dan membandingkan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. 

Dengan dari hasil tersebut keputusannya yang dapat diambil yaitu menolak Ho dan menerima Ha, 

maka brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa untuk memilih 

jurusan akuntansi Perguruan Tinggi yang ada di Bandar Lampung. 

Yang kedua adalah Pengujian terhadap nilai lapangan pekerjaan dapat diartikan sebagai 

pengujian signifikan/tidaknya pengaruh  lapangan pekerjaan terhadap keputusan mahasiswa. 

Rumusan hipotesis, dengan kriteria pengujian: thitung> ttabel, Ho ditolak, sebaliknya thitung< ttabel, Ho 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,973a ,947 ,946 1,170 
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diterima. Dari penujian nilai variabel brand image sebesar 0,350, thitung sebesar 5,156 > 1,661 dari ttabel, 

dengan melihat tabel statistik pada signifikansi 0,05 dan df (n – k – 1) = 100 – 2 – 1 = 97 dan 

membandingkan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dengan dari hasil tersebut keputusannya yang dapat 

diambil yaitu menolak Ho dan menerima Ha, maka lapangan pekerjaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan mahasiswa untuk memilih jurusan akuntansi pada Perguruan Tinggi 

yang ada di Bandar Lampung. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat dilihat dengan jelas bahwa pengujian tersebut 

menghasilkan sebagai berikut: 

Variabel brand image dan lapangan pekerjaan mempunyai arah koefisien yang bertanda positif 

terhadap keputusan mahasiswa dengan persamaan sebgaai berikut Y = -4,295 + 0,764X1 + 0,350X2  

Nilai konstanta (a) sebesar -4,295  mengandung arti tingkat keputusan mahasiswa akan 

meningkat -4,295 apabila brand image (X1) meningkat sebesar 0,764 dan lapangan pekerjaan (X2) 

meningkat sebesar 0,350. Koefisien brand image memberikan nilai sebesar 0,764 yang berarti bahwa 

jika brand image semakin baik dan ditingkatkan 1% dengan asumsi variabel lain konstan, maka 

keputusan mahasiswa akan mengalami peningkatan. Koefisien lapangan pekerjaan memberikan nilai 

sebesar 0,326 yang berarti bahwa jika lapangan pekerjaan semakin banyak dan ditingkatkan 1% 

dengan asumsi variabel lain konstan, maka keputusan mahasiswa akan mengalami peningkatan. 

Dengan hasil pengujian parsial kedua variabel brand image dan lapangan pekerjaan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa untuk memilih jurusan akuntansi pada 

Perguruan Tinggi yang ada di Bandar Lampung. Dengan nilai masing-masing sebesar 12,589 dan 

5,156 > 1,661. 

 

5.  Kesimpulan dan Saran 
5.1.  Kesimpulan  

Dari data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner maka dilakukan pengujian 

relaibelitas untuk mengetahui bahwa jawaban responden terhadap pernyataan konsisten dari waktu ke 

waktu. Dan setelah itu dilakukan pengujian validitas untuk mengukur sah tidaknya suatu kuesioner. 

Hasil dari uji reliabilitas dan validitas menujukan bahwa seluruh pernyataan dalam setiap veriabel 

reliabel dan valid. Dari pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh positif antara Brand Image 

dengan Keputusan Mahasiswa dan  secara tidak langsung Brand Image berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Ketersediaan Lapangan Pekerjaan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa “Brand Image mempunyai pengaruh positif baik secara langsung dan tidak langsung 

terhadap  
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2. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara Lapangan Pekerjaan 

dengan Keputusan Mahasiswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Ketersediaan 

Lapangan Pekerjaan mempunyai pengaruh positif terhadap Keputusan Mahasiswa”. 

5.2.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dilakukan maka saran yang dapat diberikan dalam 

penelitian ini yaitu bagi lembaga perguruan tinggi yang ada dibandar lampung agar dapat 

berkontribusi lebih besar dalam meningkatkan minat mahasiswa dalam memilih jurusan akuntansi 

pada suatu perguruan tinggi sehingga menjadi prioritas utama bagi mahasiswa. Dilihat dari hasil 

koesioner dan hasil uji hipotesis maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Minat Mahasiswa dalam memiih jurusan akuntansi pada Perguruan Tinggi di Bandar Lampung 

rendah, sehingga dengan ini Perguruan Tinggi diharapakan memberikan pandangan lebih 

terhadap mahasiswa yang belum/sudah menjadi mahasiswa akuntansi dalam Perguruan Tinggi, 

seperti pemberian try out dan lomba-lomba akuntansi pada siswa tinggkat sekolah  menengah 

atas dan sederajat selaku calon mahasiswa sehingga lebih tertarik pada dunia akuntansi dan 

pemberian tingkat pembelajaran yang nyaman serta mudah diterima pada mahasiswa yang 

sudah menjadi mahasiswa akuntansi di Perguruan Tinggi.  

2. Saran kepada mahasiswa itu sendiri, bahwa harus disadari jika suatu minat/keinginan itu sangat 

penting dalam menjalankan sesuatu apaapun, khususnya pada bagian dalam memilih jurusan 

kuliah. Dari data kuesioner bahwa masih banyak mahasiswa yang merasa terpaksa dan tertekan 

masuk pada jurusan akuntansi, Maka dari itu penulis berharap agar mahasiswa lebih tertarik dan 

tergugah dalam mendalami dunia akuntansi. Dengan cara melakukan banyak kegiatan yang 

berhubungan dengan akuntansi seperti  bimbingan belajar, seminar dan perbanyak bacaan 

referensi tentang akuntansi.  
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